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NEMATOSIT DARI TIGA SPESIES KARANG
SCLERACTINIA, GENUS POCILLOPORA

(Nematocysts of three Scleractinian corals of genus Pocillopora)

Carolus P Paruntu, Husen Rifai dan Janny D Kusen
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dan Pocillopora verrucosa yang mendiami terumbu karang di kawasan Pantai Malalayang, Manado,

Nematosit dari tiga spesies karang Scleractinia, yaitu Pocillopora eydouxi, Pocillopora woodjonz&
lum

vinsi Sulawesi Utara diteliti dalam penelitian ini. Dari 25 tipe nematosit utama yang dikenal dala
Cnidaria, dua tipe di antaranya dijumpai pada ketiga spesies ini. Dua tipe utama nematosit, yaitu sol
isorhizas (HI) dan microbasic p-mastigophores (MpM) teramati pada P. eydouxi dan P. woodfonesi
hanya satu tipe, yaitu microbasic p-mastigophore (MpM) diamati pada P. verrucosa. Komp

ematosit

berbeda antara P. eydouxi dan P. woodjonesi, dan juga ukuran MpM berbeda antara P. verrucosa\daw’P. eydouxi

is1
pada P. eydouxi serupa dengan P. woodjonesi, tetapi sangat berbeda dari P. verrucosa. U% Il adalah

atau P. woodjonesi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa komposisi dan dimensi
bervariasi di antara ketiga spesies ini, walaupun berada dalam satu genus.
nematosit ini diusulkan untuk dapat digunakan dalam klasifikasi karang.

it cenderung

Per%}@rbedaan dalam

Kata kunci: Pocillopora eydouxi,

Pocillopora woodjonesi,

holotrichous isorhizas (HI), microbasic p- mastigophore

Nematocysts of three Scleractinian corals, i.e., Pocillopo
Pocillopora verrucosa occurring in the reef of the coastal area gf
were studied. Of the 25 major types of nematocysts reco
encountered in these three corals. Two major types
mastigophores (MpM) were observed in P. eydouxian
mastigophore (MpM) was observed in P. verrucosa. Ts'

o

to that of P. woodjonesi, but markedly different fi
between P. eydouxi and P. woodjonesi, and alsp t
P. eydouxi or P. woodjonesi. The present o
might be varied among these three corals. It
used in the classification of corals. K,'

Pocill%orwerrucosa, nematosit,

douxi, Pocillopora woodjonesi and
yang, Manado, North Sulawesi Province
i% the phylum of Cnidaria, two types were
lotrichous isorhizas (Hl) and microbasic p-
odjonesi, and only one type of microbasic p-
atocyst composition of P. eydouxi was similar
that of P. verrucosa. The size of HI was different

size of MpM was different between P. verrucosa and
ton showed that nematocyst composition and dimension
suggested that the differences in the nematocysts could be

Keywords:
PENDA AN
Filum Cnidagia\memiliki organ intraselu-
lar yang unik dal ingan tubuh ektoderemnya,

n dilepaskan keluar tubuhnya
jika ada ran an dari lingkungan dimana fauna
ini ting éidae digunakan untuk menangkap
mangs lawan predator, menyerang Cnidaria
lai gang berada di sekitarnya, atau untuk me-
lek% tubuhnya pada substrat yang cocok sela-
ma proses setelmen (Watson dan Wood 1988;
Fautin 2009). Cnidae ini, terkandung dalam sebuah
sel yang disebut cnidocyte. Cnidae dibagi ke dalam
tiga kategori utama, yaitu nematosit, spirosit dan
ptikosit (Mariscal 1984; Watson dan Wood 1988).
Nematosit terdapat di seluruh anggota filum Cnidaria,
sedangkan spirosit dan ptikosit hanya dibatasi pada
beberapa anggota ini (Fautin 2009).
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Pocillopora eydo%{ Pocillopora woodjonesi,
holotrichous is% s (HI), microbasic p- mastigophore (MpM).

Pocillopora verrucosa, nematocysts,

Tipe-tipe nematosit yang berbeda umum-
nya sudah dianggap sebagai salah satu karakter
yang berguna dalam taksonomi dari perbedaan or-
do-ordo Cnidaria (Pires dan Pitombo 1992). Fautin
menyatakan bahwa salah satu masalah dalam peng-
gunaan sel nematosit untuk taksonomi karang ada-
lah komposisi nematosit berbeda di antara organ-
organ tubuh yang berbeda tergantung pada fase-
fase pertumbuhan atau kondisi fisiologisnya. Ten-
takel memiliki komposisi nematosit yang berbeda
dari pada mesenterial filamen atau bagian-bagian
tubuh polip yang lain (Schmidt 1974; Thomason
dan Brown 1986; Song 1988). Tentakel-tentakel
penyapu dari polip sudah dianggap sebagai organ-
organ agresif dari karang, yang memiliki komposisi
nematosit berbeda dari pada tentakel-tentakel biasa
dari polip (den Hartog 1977; Hidaka dan Yamazato
1984; Hidaka et al. 1987; Peach dan Guldberg



Jurnal Perikanan dan Kelautan Tropis

1999). Paruntu (1996) dan Paruntu et al. (2000)
telah memperlihatkan bahwa komposisi cnidae
berubah selama fase-fase perkembangannya, yaitu
mulai dari fase planulae sampai pada polip dewasa
dari Pocillopora damicornis. Planulae Pocillopora
damicornis mempunyai tipe holotrichous isorhizas
(HI) besar yang mana itu tidak hadir pada polip
dewasa (Hidaka 1991; Paruntu 1996, Paruntu et
al. 2000).

Perbedaan komposisi dan dimensi nema-
tosit pada empat spesies karang Scleractinia, baik
pada spesies-spesies karang dalam satu genus mau-
pun yang berbeda genus sudah diteliti oleh Wafar
(1974). Selanjutnya Wafar (1974) mengusulkan
bahwa perbedaan-perbedaan nematosit dapat di-
gunakan untuk klasifikasi karang. Wewengkang
et.al. (2007) memperlihatkan bahwa perbedaan
komposisi nematosit dari perbedaan morfotipe H
dan S serta perpaduan komposisi nematosit dalam
morfotipe M dari Galaxea fascicularis dan tetap
mengusulkan bahwa perbedaan morfotipe dari G.
fascicularis hanya dipengaruhi oleh faktor ling-
kungan dan mereka masih merupakan spesies yang
sama. Pada studi pendahuluan, peneliti menemu-
kan komposisi nematosit dari P. eydouxi berbeda
dari P. damicornis yang ditemukan oleh Paruntu
(1996) dan Paruntu et al. (2000). Terdapat seki-,
tar 25-30 tipe nematosit utama yang sudah diperke—
nalkan dalam filum Cnidaria (Weill 1930, 1934a;
Mariscal 1974; Fautin 2009). Studi sekar
akan meneliti tentang tipe, komposisi dan diensi
nematosit dan membandingkanya di fa tiga
spesies karang Scleractinia, yaitu ouxi, P.
woodjonesi dan P. verrucosa.

Tujuan penelitian ini a %’untuk menye-
diakan informasi tentang tj mposisi dan di-
mensi nematosit dan me ingkannya dengan
tiga spesies karang Sclgraetinia, yaitu P. eydouxi,
P. woodjonesi dan@y rrucosa.

BAHAN ]@IETODE PENELITIAN

karang P. eydouxi, P. woodjonesi
dan P, ucosa dikumpulkan dari terumbu ka-
ran@antai Malalayang, Kota Manado, Provinsi
Su i Utara pada tahun 2013. Setiap jenis ka-
rang yang diuji diambil tiga koloni dengan ukur-
an diameter sekitar 5 cm dan diawetkan ke dalam
10 % formalin dalam air laut. Selanjutnya, koloni-
koloni karang tersebut didekalsifikasi ke dalam
campuran larutan 10 % formalin dan 10 % asam
asetat dalam air tawar dengan perbandingan 1:1
selama tiga hari untuk memperoleh jaringan tubuh
yang lunak tanpa skeleton. Kemudian, sampel-
sampel yang telah didekalsifikasi disimpan dalam
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larutan formalin 10 % dalam air tawar sampai itu
digunakan.

Sampel-sampel yang telah didekalsifikasi
diletakkan di atas slide glass dan dilumatkan di
bawah cover glass, kemudian nematosit diamati
dan diambil foto-foto di bawah sebuah mikroskop
tipe phase contrast microscope (Olympus CX41RF)
dengan pembesaran 400X. Panjang dan lebar kap-
sul dan panjang tangkai dari nematosit yang dalam
keadaan belum melepaskan tangkai dan benapgnya
dari kapsul (undischarged nematocystsy%ur
di atas cetakan-cetakan foto yang diam¥il de

menggunakan jangka sorong tipe ma njang
tangkai dari MpMs (undischar, tocysts)
diukur dari sebuah Jarak ant nemat051t

yang satu sampai pada ujung ta t 1nya yang ber-
bentuk V. Dimensi nema iukur pada tipe-
tipe nematosit yang %a sedangkan tipe
nematosit minor dia arena sulit diiden-
tifikasi dan dihitunﬁ%mlah setiap tipe nematosit
dihitung pada %gs dikit 5 cetakan foto yang
diambil dari getiap sampel dan dihitung dalam
setiap salﬁeoloni dari setiap spesies karang
yang dinj
ngujian statistik dilakukan pada kom-
0 n dimensi nematosit dengan menggunakan

isis uji-t (z-student) untuk menguji perbedaan
ataan dari populasi-populasi dan uji-ANOVA

;@ satu arah untuk menguji perbedaan 3 rataan dari

populasi-populasi. Setelah uji-ANOVA satu arah,
dilanjutkan dengan uji-Tukey untuk mendeteksi
populasi-populasi yang berbeda nyata dan yang
tidak berbeda nyata. Untuk komposisi nematosit,
uji statistik dilakukan setelah data dalam satuan
persen ditransformasi ke arcsine. Nilai signifi-
kansi yang digunakan (P) adalah 0,05.

HASIL PENELITIAN

Pocillopora eydouxi dan P. woodjonesi
memiliki dua tipe nematosit utama, yaitu holotri-
chous isorhizas (HI) dan microbasic p-mastigo-
phore (MpM) (Gambar 1A dan 1B), sedangkan
Pocillopora verrucosa hanya memiliki satu tipe
nematosit utama, yaitu microbasic p-mastigophore
(MpM) (Gambar 1C).

HI mempunyai benang dengan duri yang
berkembang baik dan diameter benang relatif sa-
ma, tetapi tidak memiliki tangkai, sedangkan MpM
memiliki sebuah tangkai dengan duri-duri yang
panjangnya sekitar dua per tiga dari panjang kap-
sul dan ujung tangkainya membentuk seperti hu-
ruf V, serta memiliki benang (Mariscal 1974;
Ostman 2000).
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Komposisi nematosit dari P. eydouxi ada-
lah serupa dengan P. woodjonesi, tetapi itu berbeda
dari P. verrucosa (Gambar 2A, 2B, 2C). Tipe HI
dan MpM, keduanya sama berlimpah pada P.
eydouxi dan P. woodjonesi, tetapi HI tidak
hadir pada P. verrucosa dan hanya tipe MpM
saja yang ditemukan dan sangat berlimpah pada
P. verrucosa. Data persen memperlihatkan
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam
kelimpahan tipe HI antara P. eydouxi dan P.
woodjonesi (Uji-t, P>0.05). Selanjutnya, data
memperlihatkan bahwa ada perbedaan yang
nyata dalam kelimpahan tipe MpM di antara P.
eydouxi, P. woodjonesi dan P. verrucosa (Uji-
ANOVA satu arah, P<0.05). Hasil uji lanjut,
yaitu uji-Tukey memperlihatkan bahwa
komposisi MpM pada P. verrucosa berbeda
secara signifikan dari P. eydouxi atau P.

woodjonesi.
HI yang ditemukan pada Pocillopora
eydouxi adalah lebih besar dibandingkan

dengan yang ada pada P. woodjonesi (Uji-t,
P<0.05; Tabel 1). Selanjutnya, MpM yang
ditemukan pada ke tiga jenis karang, yaitu
Pocillopora eydouxi, P. woodjonesi dan P.
verrucosa memperlihatkan ukuran yang berbeda
nyata (uji-ANOVA satu arah, P<0.05; Tabel 1),
Hasil uji lanjut, yaitu uji-Tukey
memperlihatkan bahwa MpM pada P. verruc
memiliki ukuran nematosit yang lebih Q
dibandingkan dengan ukuran MpM pa
eydouxi dan P. woodjonesi.

PEMBAHASA%Q@

Komposisi nemato erbeda nyata
antara P. eydouxi atau ,P% woodjonesi dan P.
verrucosa. HI hadig, dalat jaringan tubuh P.
eydouxi dan P. wq %ﬂ‘ési, tetapi sama sekali
tidak hadir dala %ﬂgan tubuh P. verrucosa,
dir di antara ke tiga spesies
posisi dan dimensi nematosit
boleh bervagiasi di antara tiga spesies yang diuji
ini, sw un berada dalam satu genus. Itu
diu fﬁn bahwa perbedaan-perbedaan dalam
nelzeo t dapat digunakan untuk klasifikasi
karang.

Paruntu et.al. (2000) mengusulkan
bahwa HI digunakan oleh planulae Pocillopora
damicornis untuk pertahanan melawan predator
pada fase-fase awal perkembangan dan juga itu
memungkinkan sebagai nematosit spesifik
untuk planula yang berfungsi menangkap

makanan. Den Hartog (1977) sudah menemukan
bahwa holotrichous sebagai alat penyerang

yang diuji.
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yang menyebabkan nekrosis pada jaringan
tubuh dari kompetitor yang diserang. Dalam
studi ini, HI hadir dalam jaringan tubuh P.
eydouxi dan P. woodjonesi dan itu mungkin
digunakan  sebagai  pertahanan  melawan
predator dan menangkap makanan. Selanjutnya,
dalam studi sekarang ini MpM hadir dalam ke
tiga jaringan tubuh karang yang diuji, yaitu P.
eydouxi, P. woodjonesi dan P. verrucosa.
Paruntu (1996) dan Paruntu et.al. 000)
memperlihatkan MpM hadir secara K@%en
sejak dari fase planulae, polip muda sanipai
pada polip-polip dewasa, dan '@nkan
bahwa MpM merupakan ne sit? spesifik

ing- tidak hadir

pada genus Pocillopora atau
pada spesies-spesies

yang\ h diuji dan
disebutkan sekarang i Paruntu (1997)
mengusulkan bahwaa@ang berasal dari
mesenterial filame 1 Pachyseris rugosa
merupakan nemat&yang digunakan untuk
pencernaan m%&'d n pertahanan. Nematosit

MpM um dianggap sebagai alat
ngsa melalui penetrasi dan

penangkam i i
pertah ariscal 1974). Studi sekarang ini
m nﬁiatkan bahwa kehadiran MpM dalam
e \tigy spesies yang diuji, yaitu P. eydouxi, P.
jonesi dan P. verrucosa mungkin
gunakan sebagai alat untuk pencernaan

& mangsa dan pertahanan.

Ukuran-ukuran dari tipe nematosit yang
sama antara spesies-spesies yang diuji adalah
berbeda nyata (Table 1). Ini menunjukkan
bahwa ukuran-ukuran dari tipe nematosit yang
sama kemungkinan besar dipengaruhi oleh
perbedaan spesies-spesies karang, walaupun
masih dalam satu genus Pocillopora. Hidaka
(1992) memperlihatkan bahwa morfologi
nematosit berhubungan erat dengan morfologi
skeleton dari karang.

Studi sekarang ini memperlihatkan
bahwa komposisi nematosit antara P. eydouxi
dan P. woodjonesi adalah serupa, tetapi itu
berbeda dari P. verrucosa. Tipe HI hadir dalam
jaringan tubuh P. eydouxi dan P. woodjonesi,
tetapi tidak hadir dalam P. verrucosa,
sedangkan MpM merupakan nematosit spesifik
untuk genus Pocillopora atau paling tidak hadir
pada ke tiga spesies yang diuji. Selanjutnya,
ukuran-ukuran dari tipe nematosit yang sama
antara spesies-spesies yang diuji adalah berbeda
nyata. Perbedaan-perbedaan komposisi dan
dimensi nematosit boleh bervariasi di antara
tiga spesies yang diuji ini, walaupun berada
dalam satu genus. Itu diusulkan bahwa
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perbedaan-perbedaan dalam nematosit dapat
digunakan untuk klasifikasi karang.
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Gambar 1. (A) Nematosit dari P. eydouxi. (B) Nematosit dari Pocillopora woodjonesi }é/matosit dari
Pocillopora verrucosa. (HI) holotrichous isorhiza; (MpM) Microbasic p-mastigophore. Skala
bar: 10 pm.

Figure 1.  (A) Nematosit from P. eydouxi. (B) Nematosit from Pocillopora w% (C) Nematosit from
Pocillopora verrucosa. (HI) holotrichous isorhiza; (MpM) Micro@ -mastigophore. Bar line:

10 um.
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posisi nematosit dari P, Verrucosa. Nilai rata-rata persen + SD ditampilkan. n adalah jumlah sam-
pel koloni dari seti sies yang diuji.
Figure 2. (A) Nematosit co ion of P. eydouxi, (B) Nematosit composition of P. woodjonesi, (C) nematosit

colonies Q/c ecies.
L

Tabel 1. Dimensi tosit (undischarged nematocysts) dari P. eydouxi, P. woodjonesi dan P. verrucosa.
Table 1. Dim%i of nematocyts (undischarged nematocysts) from P. eydouxi, P. woodjonesi and P.
ve a.

Gambar 2. (A) Komposisi nematos@ﬁ. eydouxi, (B) Komposisi nematosit dari P. woodjonesi, (C) Kom-

. Panjang kapsul Lebar kapsul Panjang tangkai
. Jenis karang (um) (um) (um)
Pocillopora eydouxi 28,75+2,36 3) | 10,19+0,84 (3) |
I@ Pocillopora woodjonesi 25,67+3,34 (3)* | 9,33 £1,93 (3)* |
MpM  Pocillopora eydouxi 27,25+4,51 (3) 7,00+1,69 (3) | 16,691+3,25 (3)
Pocillopora woodjonesi 26,88+4,65 (3) 7,60+1,54 (3) 17,31£3,39 (3)
Pocillopora verrucosa 35,25+£8,03 (3)*** | 8,66+2,02 (3)* | 21,81+£6,73 3)* |

Keterangan: Jumlah dalam tanda kurung adalah jumlah sampel koloni yang diukur dari masing-masing jenis karang yang diuji.
Paling sedikit lima nematosit diukur dari setiap sampel koloni dari masing-masing jenis karang yang diuji untuk
menghitung nilai rata-ratanya. Tanda bintang menunjukkan nilai-nilai adalah berbeda antara jenis-jenis karang yang
diyji (Uji-t untuk HI dan Uji-Tukey untuk MpM, *P<0.05, ***P<0,001). Nilai-nilai yang tidak berbeda nyata pada
tingkat P>0.05 ditunjukkan oleh sebuah garis vertikal.
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